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This study aims to analyze the impact of problem receivables on 

business sustainability and member benefits at the Indonesian 

Tofu and Tempeh Producers Cooperative (Koperasi Tahu 

Tempe Indonesia/KOPTI) in Bandung. The research method 

used was a case study, collecting primary data through 

interviews and secondary data from financial reports. The 

results indicate that problem receivables at KOPTI do not affect 

business sustainability, as the Non-Performing Loan (NPL) 

ratio remains below 10%. The cooperative's business 

sustainability impacts both direct and indirect economic 

benefits for members. These findings provide important 

implications for cooperative management to maintain the 

quality of receivables and business sustainability for the welfare 

of members. 
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PENDAHULUAN 

Koperasi sebagai entitas ekonomi berbasis kekeluargaan memegang peran strategis dalam 

perekonomian Indonesia, khususnya dalam memberdayakan usaha mikro dan kecil. Namun, dalam 

praktik operasionalnya, koperasi seringkali menghadapi kendala terkait pengelolaan piutang anggota 

yang bermasalah. Piutang bermasalah atau Non-Performing Loan (NPL) merupakan masalah krusial 

yang dapat mengancam kelangsungan usaha koperasi. Menurut Saputra dan Angriani (2023), piutang 

bermasalah yang melebihi batas toleransi dapat mengganggu likuiditas, mengurangi kemampuan 

koperasi dalam menghasilkan Sisa Hasil Usaha (SHU), dan pada akhirnya berdampak pada 

kesejahteraan anggota. 

Penelitian ini berfokus pada Koperasi Produsen Tempe Tahu Indonesia (KOPTI) Kota Bandung, 

yang beranggotakan para pengrajin tempe dan tahu. KOPTI memiliki peran vital dalam menyediakan 

bahan baku kedelai dengan harga terjangkau sekaligus memberikan pinjaman modal kerja kepada 

anggotanya. Namun, dalam beberapa tahun terakhir, koperasi ini menghadapi tantangan dalam 

mengelola piutang anggota yang tidak tertagih tepat waktu. Berdasarkan laporan keuangan KOPTI, 

terdapat fluktuasi jumlah piutang bermasalah yang cukup signifikan selama periode 2019-2023. 

Dalam konteks teoritis, piutang bermasalah didefinisikan sebagai piutang yang tidak tertagih sesuai 

dengan perjanjian (Arkaizstammam, 2020). Rasio NPL menjadi indikator penting untuk mengukur 

kesehatan portofolio piutang suatu koperasi. Menurut standar industri keuangan, rasio NPL di bawah 

5% dikategorikan sehat, 5-10% dalam batas wajar, dan di atas 10% sudah berisiko (Bank Indonesia, 

2018). Sementara itu, keberlanjutan usaha koperasi dapat diukur menggunakan Altman Z-Score, 

sebuah model prediksi kebangkrutan yang dimodifikasi untuk lembaga non-manufaktur (Altman, 

1983). Model ini mempertimbangkan berbagai rasio keuangan seperti modal kerja terhadap total aset, 

laba ditahan terhadap total aset, dan EBIT terhadap total aset. 
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Manfaat ekonomi bagi anggota koperasi memiliki dua dimensi utama. Pertama, manfaat langsung 

berupa pembagian SHU, harga bahan baku yang lebih murah, dan pelayanan cepat. Kedua, manfaat 

tidak langsung seperti akses pelatihan usaha, stabilitas pasokan bahan baku, dan jaringan pemasaran 

yang lebih luas (Dasuki & Lestari, 2019). Kedua jenis manfaat ini menjadi indikator penting dalam 

menilai kontribusi koperasi terhadap kesejahteraan anggotanya. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini bertujuan untuk: (1) Menganalisis pengaruh piutang 

bermasalah terhadap keberlanjutan usaha KOPTI Kota Bandung, dan (2) Mengetahui dampak 

keberlanjutan usaha terhadap manfaat ekonomi yang diterima anggota. Temuan penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi pengelola koperasi dalam menyusun strategi 

pengelolaan piutang yang lebih efektif, serta kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur 

tentang kinerja koperasi di Indonesia. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus pada KOPTI Kota Bandung. 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Studi 

kasus dipilih karena penelitian difokuskan pada satu objek, yaitu Koperasi Produsen Tempe Tahu 

Indonesia (KOPTI) Kota Bandung, untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai pengaruh 

piutang bermasalah terhadap keberlanjutan usaha dan kebermanfaatan bagi anggota. 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di KOPTI Kota Bandung, dengan pengumpulan data dilakukan selama tahun 

2024, menggunakan data keuangan dan keanggotaan periode 2019–2023. 

Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Data Primer: Diperoleh melalui wawancara langsung dengan pengurus koperasi dan anggota, 

untuk mendapatkan informasi terkait pengelolaan piutang, kendala, dan manfaat yang 

dirasakan anggota; 

2. Data Sekunder: Diperoleh dari dokumen dan laporan keuangan KOPTI Kota Bandung tahun 

2019–2023, serta literatur dan dokumen pendukung lain yang relevan. 

Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen: piutang bermasalah (diukur dengan rasio Non-Performing Loan/NPL). 

2. Variabel Dependen: keberlanjutan usaha (diukur dengan Altman Z-Score). 

3. Variabel Antara: kebermanfaatan bagi anggota (dilihat dari manfaat ekonomi langsung/tidak 

langsung. 

Teknik Analisis Data 

1. Analisis Deskriptif: Digunakan untuk menggambarkan kondisi piutang bermasalah, 

perkembangan usaha, dan manfaat koperasi bagi anggota berdasarkan data yang diperoleh; 

2. Perhitungan Rasio Non-Performing Loan (NPL): NPL dihitung dengan rumus: 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑈𝑠𝑎ℎ𝑎
𝑥100% 

Rasio ini  digunakan untuk menilai tingkat kesehatan piutang koperasi. 
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3. Analisis Altman Z-Score: digunakan untuk mengukur tingkat keberlanjutan dan potensi 

kebangkrutan koperasi. Formula Altman Z-Score menilai kesehatan keuangan berdasarkan 

beberapa rasio keuangan seperti modal kerja, laba ditahan, EBIT, dan nilai pasar ekuitas. 

4. Uji Statistik: penelitian ini juga melakukan uji statistik (uji t, uji multikolinearitas, uji 

autokorelasi, dan uji normalitas) untuk mengetahui signifikansi pengaruh piutang bermasalah 

terhadap keberlanjutan usaha dan kebermanfaatan bagi anggota. 

Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini diantaranya: (1) piutang bermasalah yang terukur dari 

jumlah piutang yang tidak tertagih dalam periode tertentu; (2) keberlanjutan usaha yang terukur dari 

nilai z-score, arus kas, dan rasio keuangan lainnya; dan (3) kebermanfaatan anggota yang terukur 

dari SHU, harga bahan baku, dan pelayanan koperasi. 

Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini menggunakan (1) studi literatur dan penyusunan instrumen 

penelitian; (2) pengumpulan data primer (wawancara) dan sekunder (laporan keuangan); dan (3) 

pengolahan data dengan perhitungan NPL dan Altman Z-Score. Selanjutnya dalam menganalisis 

hubungan antara piutang bermasalah dengan keberlanjutan usaha dan manfaat bagi anggota koperasi 

menggunakan analisis regresi linier berganda yang dibantu software SPSS 29.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Piutang Bermasalah terhadap Keberlanjutan Usaha KOPTI Kota Bandung 

nalisis data keuangan KOPTI Kota Bandung periode 2019-2023 menunjukkan dinamika yang 

kompleks dalam hubungan antara piutang bermasalah dan keberlanjutan usaha. Hasil perhitungan 

rasio NPL mengungkapkan fluktuasi yang signifikan, dimulai dari 47.20% pada tahun 2019 dan 

berhasil diturunkan menjadi 5.55% pada tahun 2023. Penurunan drastis ini terutama terjadi setelah 

implementasi kebijakan kredit yang lebih ketat di tahun 2020. 

Namun yang menarik, hasil uji statistik (uji t) menunjukkan koefisien regresi negatif (β = -0.024) 

dengan tingkat signifikansi 0.201 (p > 0.05). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun secara 

numerik terdapat hubungan negatif antara piutang bermasalah dengan keberlanjutan usaha, hubungan 

tersebut tidak signifikan secara statistik. Hal ini dapat dijelaskan melalui beberapa faktor kunci: 

1. Efek Ambang Batas (Threshold Effect): NPL KOPTI yang relatif tinggi di awal periode 

penelitian (47.20% pada 2019) ternyata tidak serta merta mengganggu operasional koperasi. 

Ini sesuai dengan teori Dasuki (2017) tentang kemampuan adaptasi koperasi dalam menyerap 

risiko kredit; 

2. Struktur Keuangan yang Resilien: Analisis Altman Z-Score menunjukkan skor konsisten di 

atas 5.0 selama periode penelitian, dengan komponen terkuat pada rasio modal kerja terhadap 

total aset (X1 = 0.316-0.434); 

3. Dukungan Jaringan: Keanggotaan dalam asosiasi koperasi nasional memberikan akses 

terhadap sumber pembiayaan alternatif ketika terjadi tekanan likuiditas. 

 

Dampak Keberlanjutan Usaha terhadap Manfaat Ekonomi Anggota 
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Hasil penelitian menunjukkan hubungan yang signifikan antara keberlanjutan usaha dengan manfaat 

ekonomi anggota (β = 0.001, p = 0.030 < 0.05). Pembagian SHU meningkat dari Rp42.3 juta (2019) 

menjadi Rp56.7 juta (2023), dengan 40% dialokasikan untuk manfaat tidak langsung. Analisis lebih 

mendalam mengungkap mekanisme transmisi dampak ini: 

1. Mekanisme Langsung: 

a. Stabilitas harga kedelai yang 15-20% lebih murah dibanding harga pasar; 

b. Waktu pengiriman bahan baku yang lebih cepat (24 jam setelah pemesanan) 

2. Mekanisme Tidak Langsung: 

a. Peningkatan akses pelatihan (85% anggota mengikuti minimal satu program pelatihan per 

tahun); 

b. Ketersediaan pembiayaan tambahan (meningkat 40% sejak 2020). 

Temuan ini memperkuat teori Setiadjatnika et al. (2020) tentang efek multiplier keberlanjutan 

koperasi terhadap kesejahteraan anggota. Beberapa faktor pendukung yang teridentifikasi: 

1. Skala Ekonomi: Peningkatan volume usaha memungkinkan koperasi menekan biaya per unit; 

2. Social Capital: Tingkat kepercayaan tinggi antar anggota mengurangi biaya transaksi; 

3. Adaptasi Digital: Sistem informasi sederhana meningkatkan efisiensi distribusi manfaat. 

Analisis Komparatif dengan Studi Terdahulu 

Perbandingan dengan penelitian Saputra dan Angriani (2023) pada koperasi serupa menunjukkan 

bahwa:  

1. KOPTI Kota Bandung cenderung memiliki toleransi NPL lebih tinggi dibanding koperasi 

simpan pinjam; 

2. Dampak NPL terhadap pembagian SHU lebih kecil karena margin usaha yang lebih besar; 

3. Ketergantungan anggota yang tinggi menciptakan mekanisme self-correcting terhadap piutang 

bermasalah. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan bahwa: 

1. Tingkat iutang Bermasalah: KOPTI Kota Bandung berhasil menurunkan rasio NPL secara 

signifikan dari 47.20% (2019) menjadi 5.55% (2023) melalui penerapan kebijakan kredit yang 

lebih ketat dan sistem penagihan bertahap. Namun secara statistik, piutang bermasalah tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap keberlanjutan usaha (β = -0.024, p = 0.201 > 0.05), 

terutama karena struktur keuangan koperasi yang resilien dan dukungan jaringan yang kuat. 

2. Dampak Keberlanjutan Usaha: Keberlanjutan usaha yang diukur melalui Altman Z-Score 

(skor konsisten >5.0) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap manfaat ekonomi 

anggota (β = 0.001, p = 0.030 < 0.05). Hal ini tercermin dari peningkatan SHU sebesar 34% 

selama periode penelitian dan berbagai manfaat langsung maupun tidak langsung yang 

diterima anggota. 

3. Faktor Pendukung: Social capital antar anggota, adaptasi teknologi sederhana, dan margin 

usaha yang relatif besar menjadi faktor kunci yang memoderasi hubungan antara piutang 

bermasalah dengan keberlanjutan usaha koperasi produsen. 
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Saran 

Berdasarkan temuan penelitian, berikut rekomendasi untuk KOPTI Kota Bandung dan koperasi 

sejenis: 

1. Pengelolaan Piutang: Koperasi perlu terus meningkatkan sistem monitoring dan penagihan 

piutang untuk menjaga rasio NPL tetap rendah. 

2. Peningkatan Manfaat Anggota: Koperasi dapat mengembangkan program manfaat ekonomi 

tidak langsung agar lebih dirasakan oleh anggota. 

3. Pengembangan Usaha: Diversifikasi usaha dan inovasi pelayanan dapat memperkuat 

keberlanjutan koperasi. 
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